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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal abad ke-20 mulai terjadi perubahan bwasagenai konsepsi
pendidikan. Paradigma baru dalam pendidikan di al@idalah memperhatikan
dari aspek minat, kebutuhan, dan kesiapan anak diduk belajar. Bukan hanya
dalam lingkup sekolah saja namun juga dalam lingkelparga dan masyarakat.
Yang semuanya ditujukan agar siswa mampu menguasangembangkan,
mengendalikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan telamologi  yang
didapatkan dalam proses belajar secara maksimalk Aiuntut untuk memiliki
kemampuan daya saing yang tinggi untuk mampu matigperkembangan
zaman yang ada. Menurut (Soemanto 2006) belajdaladaoses dasar dari
perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, mamsiakukan perubahan-
perubahan kualitatif individu sehingga tingkah laka berkembang. Semua
aktivitas dan prestasi manusia tidak lain adalafil bari proses belajar.

Hasil UN Jenjang SMP Tahun Pelajaran 2010/2011 2@ih1/2012
Berdasarkan Rangking Per Kabupaten/Kota Se Jatahweb Kota Surakarta
mendapatkan kedudukan peringkat 13 dengan nilairedh 6,68 dan Kabupaten
Sukoharjo mendapatkan kedudukan peringkat ke 2@astenilai rata-rata 6,50
pada tahun 2011/2012. Sedang kan pada tahun 2Q10/R@ta Surakarta
mendapat rangking ke 20 dengan nilai rata-rata 8atD Kabupaten Sukoharjo

mendapat rangking ke 17 dengan nilai rata-rata 68jdwa Tengah dari 4 mata



pelajaran yang diujikan. Dengan demikian kabup&ekoharjo mendapatkan
penurunan dari hasil UN SMP pada tahun 2011/20124®, 2012)

Proses belajar mengajar adalah kegiatan utama dhlama pendidikan di
sekolah. Penentuan keberhasilan proses belajar ajaendi sekolah banyak
melibatkan beberapa faktor atau komponen yang nkemdu Keberhasilan
tersebut dapat diukur melalui kegiatan evaluasajaelyang merupakan salah satu
faktor penentu prestasi belajar siswa.

Pencapaian prestasi belajar pada dasarnya meng@dyamg penting
dimana siswa telah mempelajari dasar-dasar pengetaldan keterampilan
tertentu yang berguna untuk keberhasilan penyesudirinya di masa depan
(Supartiana, 2008). Prestasi belajar seorang ss®lanarnya berkaitan dengan
berbagai faktor-faktor, antara lain faktor intefnaeperti faktor jasmani
(kesehatan, cacat tubuh), faktor psikologis (igfefesi, perhatian, bakat, minat,
kesiapan). Sementara itu, faktor eksternal sefstor keluarga (cara orang tua
mendidik, suasana rumah, keadaan ekonomi keluafgjapr sekolah (metode
mengajar, kurikulum, hubungan guru dan siswa, hghonsiswa dan siswa),
faktor masyarakat (teman bergaul, kehidupan makggranedia massa). Secara
sistematik faktor-faktor tersebut saling berpengaerhadap keberhasilan belajar.
Masing-masing faktor tersebut, jika dianalisis sacterpisah dapat dikatakan
mempunyai hubungan dengan prestasi belajar sisyargfaiddin, 2012). Salah
satu faktor yang terkait dengan pencapaian presigsa adalah faktor dukungan

sosial.



Dalam lingkungan sosial anak mulai mengadakarepsrsbaik mengenai
hal-hal yang ada di luar dirinya, maupun mengernanya sendiri. Dukungan
sosial merupakan yang penting berpengaruh dalamdgdn setiap anak.
Keterlibatan lingkungan sosial dalam setiap progesidupan anak akan
memberikan pengaruh yang besar terhadap perkemiraregalika lingkungan
sosial terbiasa memperhatikan, mengarahkan, memfjordan memberikan
dukungan kepada anak, maka anak akan merasa dildamgaumbuh motivasi
yang kuat di dalam dirinya. Motivasi yang kuat akaeningkatkan prestasi siswa
tersebut (Riva’i, 2012).

Dukungan sosial bisa berasal dari orang tua, aagggluarga yang lain,
teman, komunitas, masyarakat, dan lain-lain. Namang terpenting dalam
penelitian ini memfokuskan pada dukungan yang bédesi keluarga. Orang tua
sebagai bagian dalam keluarga merupakan individvasie yang paling dekat
dengan anak dan salah satu sumber dukungan segjalabak dari keluarga.
Orang tua yaitu sistem yang mendukung anak memjdjakia sosial yang lebih
luas dan komplekdHubungan antara orang tua dengan anak, di mamg dua
memberikan dukungan dalam bentuk bantuan baik aerapsional, informatif,
instrumental, maupun penghargaan. Hal tersebut hkemubungan yang kuat
dengan prestasi siswa yang dicapai.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Syaldifu 2012), dosen
PNS dpk pada IKIP Mataram tentang “Hubungan Anfawkungan Orang Tua

dengan Prestasi Belajar Siswa SMA negeri 1 Keruak.KLombok Timur”



menunjukankan bahwa adanya hubungan yang positif signifikan antara
dukungan orang tua dan prestasi belajar sebesE¥31,

Pernyataan dari Ibu Erna selaku guru BK (Bimbinganseling) SMP N
2 GROGOL bahwa prestasi belajar siswa tergolortgstalak bergerak naik atau
pun turun. Wali kelas VIl menyatkan bahwa anakkamemiliki nilai rapor yang
rendah, dikarenakan siswanya kurang perhatian kdddarganya, teman, dan
lingkungan sekitar, sehingga mereka tidak ada yarengajarkan seberapa
penting pendidikan bagi siswa yang masih terpergdengan kata-kata kakak
tingkat, bahwa “ kowe lulus rak lulus pasti lulksyrena guru akan ngeluluske”.
Berdasarkan wawancara dengan wali kelas masingamadidapatkan angka
prestasi belajar siswa, wali kelas menyatakan batiawma tergolong memiliki
prestasi yang rendah, karena nilai siswa beradandib nilai KKM, siswa yang
memiliki nilai yang kurang dari KKM, akan menjadiamauan wali kelas.
Berdasarkan leger nilai rapor semester genap Tajawan 2012/2013 didapatkan

data sebagai berikut :



I.I Tabel jumlah siswa dengan nilai rata-rata rendeh

Data jumlah siswa dengan nilai rata-rata rendah
Tahun ajaran 2012/2013 kelas VII

Kelas Jumlah siswa

VIl a 3 siswa dari 34 siswa
VIl b 2 siswa dari 33 siswa
Vil ¢ 5 siswa dari 30 siswa
Vil d 4 siswa dari 31 siswa
Vill e 5 siswa dari 30 siswa
VIII f 3 siswa dari 29 siswa
Vill g 8 siswa dari 29 siswa
VIl h 2 siswa dari 33 siswa

Orang tua murid sebagian besar berkerja sebagain bdir pabrik, pegawai
swast, tukang becak, tidak banyak juga yang belsaipgai PNS. Ketika guru
BK ditanya apakah siswa pernah mengelukan tentasalah keluarga, guru BK
menjawaban banyak masalah, seperti kurang perhdéiegnorang tua seberapa
penting pendidikan, keuangan orang tua siswa, dhih lironisnya orang tua
mengetau hanya anaknya pergi kesekolah dan betajapai atau tidak oarang
tua tidak tau.

Proses belajar tentu saja tidak dapat dilakukargatersendiri, artinya
untuk meningkatkan pemahaman siswa tidak bisa hdmeygantung kepada
sekolah, namun dalam hal ini duungan sosial yangupa&an pendidik yang

utama ketika siswa berada diluar sekolah, karernduwang dihabiskan siswa



lebih banyak untuk berinteraksi dengan lingkungasiad. Siswa lahir, tumbuh
dan belajar pertama kali dari lingkungan keluargiairgyga peran keluaga dalam
mendidik anak menjadi sangat penting. Lingkungasiasalalam hal ini yang
seharusnya mengawasi, membimbing dan mendidik &etikak berada di luar
sekolah, kurangnya waktu untuk mendampingi anaka psmht belajar, untuk
mendengarkan permasalahan-permasalahan anak, dan bérperandalam
memberikan solusi terhadap permasalahan anak Kkedikak tidak dapat
menyelesaikan permasalahannya, memberikan penggetateberapa penting
pendidikan untuk masa depan. Kurangnya keterbuliatara anak dengan orang-
orang disekitarnya, mengakibatkan orang didekasgatah mengartikan bahwa
anak tidak pernah memiliki masalah faktor ekstemmalipun internal, karena anak
tidak bercerita tentang permasalahannya atau iteasylang sedang dihadapi.
Padahal proses belajar merupakan suatu hal yanglé&ksndimana seorang anak

memerlukan banyak bimbingan dan pendidikan, dadunakga khususnya.

Berdasarkan fenomena dan ulasan latar belakartgsjimaka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: Adakah hubunganaadt&ungan sosial dengan

prestasi belajar pada siswa?

Berdasarkan ulasan latar belakang dan diatas, npakeeliti berencana
mengadakan penelitian dengan judtlubungan Antara Dukungan Sosial

dengan Prestasi Belajar Pada Siswa SMP”



B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makalipan ini bertujuan untuk
mengetahui:

1. Hubungan antara dukungan sosial dengan prestagabphda siswa.

2. Tingkat dukungan sosial terhadap perstasi brelaja

3. Tingkat prestasi belajar siswa.

4. Sumbangan efektif dukungan sosial tehadap [sidstéajar.

C. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan uraian diatas, maka penelitian imardpkan dapat
memberikan sumbangan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah

Memberikan informasi dan masukan mengenai huburgaara dukungan
sosial terhadap prestasi belajar pada siswa Rel@®§IP, sehingga dapat dijadikan
acuan dalam mengambil kebijakan.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Sebagai masukan tentang pentingnya dukungan steiahdap prestasi
belajar, sehingga dapat dijadikan acuan dalam mbabkan prestasi belajar siswa
kelas VIILI.
3. Bagi llmuwan Psikologi

Memberikan informasi wacana pemikiran, khususnyagi basikologi
pendidikan mengenai hubungan antara dukungan stesiahdap prestasi belajar

siswa kelas VIII.



